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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empirik apakah Current Ratio, Debt to Equity

Ratio, Total Asset Turnover dan Pertumbuhan Aset terhadap Return on Asset Perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2016-2020. Metode dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling, terpilih
sampel penelitian sebanyak sembilan perusahaan Farmasi menggunakan data tahunan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel Current Ratio dan pertumbuhan asset berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap Return on Asset. Sedangkan Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Return on Asset.

Kata kunci: return on asset; farmasi; analisis regresi linier berganda

ABSTRACT

The study aims to analyze the impact of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover and
Asset Growth on the Return on Asset of pharmacy companies listed on the Indonesia Stock Exchange
from 2016 to 2020. The analysis method used is multiple linear regression analysis. The population in
this study are pharmacy companies listed in Indonesia Stock Exchange. Selection of samples using the
purposive sampling method, selected research samples of nine Pharmaceutical companies using
annual data. The results of this study Current Ratio and Asset Growth have a positive impact on
return on asset. While Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover have a negative impact no
significant effect on Retun on Asset.

Keywords: return on asset, Pharmacy, Multiple linear Regression Analysis
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PENDAHULUAN

Industri farmasi di Indonesia merupakan
salah satu industri dengan pasar yang terus
berkembang dan merupakan pasar farmasi
terbesar di kawasan ASEAN. Industri farmasi
menghasilkan output ekonomi yang besar dan
memainkan peran penting pada perekonomian
negara-negara maju. Pada dimensi lain industri
farmasi mempunyai peran penting dalam
menjamin  dan  memperbaiki  kesehatan
masyarakat, = menghasilkan  obat  untuk
mengatasi berbagai penyakit, meminimalisasi
resiko kesehatan dan menjamin pelayanan
kesehatan yang berkesinambungan
(sustainable) bagi generasi sekarang dan
generasi yang akan datang. Disisi lain industri
farmasi di Indonesia memiliki masalah
pasokan bahan baku yang sebagian besar atau
lebih dari 90% merupakan hasil impor dari luar
negri. 75% dari China dan 20% dari India.

Return on Asset merupakan salah satu

rasio yang sangat penting bagi setiap
perusahaan  karena  berkaitan  dengan
berkesinambungan dan  stabilitas  setiap

perusahaan. Selain itu juga Return on Asset
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang berasal dari
aktivitas investasi. Untuk menghasilkan laba
yang tinggi, perusahaan perlu memperhatikan
segala faktor yang dapat mempengaruhi
return on asset. Berikut  merupakan
perkembangan Return on Asset perusahaan
Farmasi di Indonesia, sebagai berikut:
Tabel 1. Perkembangan Return on Asset

Tabel 1 merupakan data perkembangan nilai
Return on Asset perusahaan Farmasi di
Indonesia selama periode tahun 2016-2020.
Rata-rata nilai ROA tahun 2016 sebesar
0.0975, nilai terendah sebesar -0.0126 pada
PT. Indo Farma Thk (INAF) sedangkan nilai
tertinggi sebesar 0.2068 pada PT. Merck
Indonesia (MERK). Tahun 2017 rata-rata nilai
ROA sebesar 0.0915, nilai terendah sebesar
-0.0303 pada PT. Indo Farma Tbk (INAF)
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0.1740 pada
PT. Merck Indonesia (MERK). Kemudian
pada tahun 2018 rata-rata nilai ROA sebesar
0.1822, nilai terendah sebesar 0.0243 pada PT.
Indo farma Tbk (INAF) sedangkan nilai
tertinggi sebesar 0.2284 pada PT. Merck
Indonesia (MERK). Tahun 2019 rata-rata nilai
ROA sebesar 0.0876, nilai terendah 0.0009
pada PT. Kimia Farma Thk (KAEF) sedangkan
nilai tertinggi sebesar 0.2284 pada Industri
Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbhk (SIDO).
Sedangkan Tahun 2020 rata-rata nilai ROA
sebesar 0.1178, nilai terendah sebesar 0.0000
pada PT. Indo farma Tbk (INAF) sedangkan
nilai tertinggi sebesar 0.2859 PT. Merck
Indonesia (MERK).

Beberapa penelitian sebelumnya terkait
pengaruh current ratio, debt to equity ratio,
total asset turnover, dan pertumbuhan asset
terhadap return on asset menunjukkan hasil
yang berbeda, dengan demikian terdapat
research gap, sebagai berikut:

Tabel 2. Reseach Gap

perusahaan Farmasi di Indonesia Peneliti | Current | Debt — to | Total Pertumbu
Ratio Equity Asset han Asset
Return on Asset (ROA) an .
No | Emiten Terdahy | terhadap | Ratio Turnover | terhadap
2016 2017 2018 | 2019 | 2020 lu Return terhadap terhadap Return on
1 | DVLA 0.0993 | 0.0989 | 0.1192 | 0.1212 | 0.0816 onAsset | Return on | Return Asset
Asset on Asset
2 | INAF -0.0126 | -0.0303 | 0.0243 | 0.0263 | 0.0000 Handika - - Positif Negatif
(2022) Sign. tidak
3 | KAEF 0.0589 | 0.0544 | 0.0472 | 0.0009 | 0.0012 Sign.
Tan dan Positif Positif Positif -
4 KLBF 0.1544 | 0.1476 | 0.1376 | 0.1252 | 0.1241 Hadi tidak tidak Sign. tidak
(2020) Sign. Sign.
5 | MERK 0.2068 | 0.1740 | 0.9210 | 0.0868 | 0.2859 Sari dan | Negatif Positif - ;
Dwirand Sign. Sign.
6 | PYFA 0.0308 | 0.0447 | 0.0452 | 0.0490 | 0.0967 ra (2019)
Triyanti - - Negatif -
7 | SCPI 0.0967 | 0.0905 | 0.0777 | 0.0795 | 0.1366 (2019) tidak
8 | SIDO 0.1608 | 0.1690 | 0.1989 | 0.2284 | 0.2426 i Sign. _
Tandi, - - - Positif
9 | TSPC 0.0828 | 0.0750 | 0.0687 | 0.0711 | 0.0916 dkk tidak
(2018) Sign.
Rata-rata 0.0975 | 0.0915 | 0.1822 | 0.0876 | 0.1178 Gunde, - Positif - -
dkk Sign.
Nilai Terendah | -0.0126 | -0.0303 | 0.0243 | 0.0009 | 0.0000 (2017)

Nilai Tertinggi | 0.2068 | 0.1740 | 0.9210 | 0.2284 | 0.2859

Sumber: Data Diolah (2022)

Sumber: Data Diolah (2022)
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Tabel 2. merupakan bukti masih adanya
research gap untuk variabel yang berpengaruh
terhadap return on asset. Penelitian terhadap
return on asset sebelumnya sudah banyak
diteliti Tan dan Hadi (2020) menemukan bukti
bahwa current ratio berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap return on asset. Hasil
penelitian  Sari dan Dwiranda (2019)
menemukan bahwa current ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap return on asset.
Tan & Hadi (2020) menemukan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh positif  tidak
signifikan terhadap return on asset. Sedangkan
Sari & Dwirandra, (2019) dan Gunde et al.,
(2017) menyatakan debt to equity ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap return
on asset. Kemudian Handika (2019)
menemukan bahwa total asset turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return on asset. Sedangkan (Tan & Hadi,
2020) menyatakan total asset turnover
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
return on asset. Berbeda dengan Triyanti
(2019) menyatakan bahwa total asset turnover
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
return on asset. Handika (2019) menemukan
bahwa pertumbuhan asset berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap return on asset.
Sedangkan P. Tandi et al., (2018) menyatakan
pertumbuhan asset berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap return on asset.

Berdasarkan latar belakang diatas
menarik untuk dilakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan
Pertumbuhan Aset terhadap Retun on Asset
pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020".
Adapun Perumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan
Pertumbuhan Aset secara parsial berpengaruh
terhadap Retun on Asset? dan Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan
Pertumbuhan Asset terhadap Retun on Asset
perusahaan Farmasi. Manfaat penelitian ini,
secara teoritis diharapkan dapat digunakan
sebagai suatu referensi dalam pengembangan
ilmu  pengetahun terkhusus di bidang
manajemen keuangan. Sedangkan manfaat
praktis, sebagai informasi bagi investor dalam
melakukan investasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Return on Assets

Menurut Kasmir (2014:201) Return On
Assets merupakan rasio yang memberikan hasil
terhadap jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan atau suatu ukuran dalam aktiva
manajemen. Return on Asset yang positif
merupakan gambaran bahwa total aktiva yang
dipergunakan untuk mengoperasikan
perusahaan mampu memberikan laba bagi
perusahaan. Sedangkan apabila Return On
Asset negatif maka total aktiva yang digunakan
tidak ~memberikan  keuntungan  ataupun
kerugian. Sedangkan menurut Hery (2016:144)
Return on Asset merupakan rasio Yyang
menggambarkan hasil atas asset yang
diterapkan perusahaan untuk menciptakan laba
bersih. Rasio ini juga dapat digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba berih
yang dapat dihasilkan dari setiap dana yang
tertanam dalam total asset.

Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu rasio
likuiditas. Dimana rasio untuk melihat
kemampuan  suatu  perusahaan  dalam
memenuhi hutang jangka pendeknya. Menurut
Hery (2016:142) mengatakan bahwa Current
Ratio (Rasio Lancar) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya yang
akan jatuh tempo dengan aset lancar yang ada.
Sedangkan menurut  Munawir (2018:72)
mengatakan bahwa Current Ratio
menggambarkan tingkat keamanan (Margin of
Safety) utang jangka pendek atau kemampuan
perusahaan dalam membayar utang terhadap
kreditor.

Debt to Equity Ratio

Menurut Prihadi (2014:263) menerangkan
bahwa Debt to Equity Ratio merupakan
perbandingan antara utang dengan modal.
DER menggambarkan jumlah utang dan juga
Ekuitas yang dimiliki perusahaan. semakin
besar rasio ini maka semakin tinggi resiko
kebangkrutan perusahaan. Sedangkan menurut
Fahmi (2011:58) Debt to Equity Ratio
menggambarkan rasio yang menunjukan
bagaimana  perusahaan  mampu  untuk
mengelola utangnya dalam rangka
memperoleh  keuntungan serta melunasi
kembali utangnya.
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Total Asset Turnover

Menurut Hery (2016:142) Perputaran
Total Aset merupakan rasio untuk melihat
berapa jumlah penjualan yang dihasilkan dari
setiap dana yang tertanam dalam total aset.
Total Asset Turnover adalah rasio yang
menggambarkan perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap
rupiah yang dihasilkan (Kasmir, 2014). Rasio
yang  tinggi menggambarkan  bahwa
manajemen sudah baik karena perusahaan
dianggap bisa memaksimalkan aset yang
dimiliki perusahaan sebaliknya jika rasio
rendah  manajemen tersebut diharapkan
mengevaluasi  strategi, pemasaran  dan
pengeluaran modalnya.

Pertumbuhan Asset

Aset merupakan aktiva yang digunakan
untuk aktivitas operasional  perusahaan.
Semakin besar aset diharapkan semakin besar
hasil operasional yang dihasilkan operasional.
Menurut Kasmir (2012:107) Rasio
Pertumbuhan (Asset Growth) merupakan rasio
yang Menggambarkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya ditengah
pertumbuhan  perekonomian dan  sektor
usahanya.

Sebaliknya bagi Harahap (2013:301)
rasio perkembangan menggambarkan
presentase perkembangan pos-pos industry
dari tahun ketahun, rasio ini terdiri dari atas
peningkatan penjualan, peningkatan laba
bersih, earning per share, serta peningkatan
peningkatan deviden per share. Variabel asset
growth  didefinisikan selaku  pergantian
tahunan dari aktiva total (Jogiyanto, 2010).

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat

sementara  terhadap rumusan  masalah

penelitian. Berikut merupakan hipotesis dalam

penelitian ini:

H: = Current Ratio berpengaruh positif
terhadap Retun on Asset

H, = Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif terhadap Retun on Asset

H; = Total Assets Turnover berpengaruh
positif terhadap Retun on Asset

Hs = Pertumbuhan  Aset  berpengaruh
positif terhadap Retun on Asset

METODE PENELITIAN
Populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel

Pada penelitian ini  menggunakan
asosiatif kausal, dimana mengkaji pengaruh
current ratio, debt to equity ratio, total asset
turnover, dan pertumbuhan aset terhadap
return on asset. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dengan Kkriteria-kriteria
sebagai berikut:

Tabel 3. Rincian sampel penelitian

No Kriteria-kriteria Jumlah |

1. | Perusahaan farmasi yang 11
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2020

2. | Perusahaan farmasi yang (1)
melakukan PO di Bursa
Efek Indonesia  sebelum
tahun 2017

3 | Perusahaan farmasi yang (1)
tidak menerbitkan laporan
keuangan secara lengkap
pada tahun 2016-2020

Jumlah sampel perusahaan Farmasi 9
menyajikan data rasio keuangan
lengkap Indonesia (BEI) periode
2016-2020.

Periode penelitian 2016-2020 (5 tahun)

Jumlah keseluruhan data penelitian 45
(4x9)

Berdasarkan tabel 3 perusahaan yang
baru melakukan IPO pada tahun 2017 adalah
PT. Soho Global Health (SOHO) kemudian
terdapat perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan keuangan secara lengkap pada tahun
2016-2020 yaitu PT. Phapros Thk. (PEHA)
Oleh karena itu sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sembilan perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020, sebagai berikut;

Tabel 4. Sampel Penelitian

No Kode Nama Emiten
Emiten

1. DVLA Darya Varia Labolatria Thk

2. INAF Indofarma (Persero) Thk

3. KAEF Kimia Farma (Persero) Thk

4. KLBF Kalbe Farma Tbhk

5. MERK Merck Indonesia Thk

6. PYFA Pyridam Farma Thk
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No Kode Nama Emiten
Emiten
7. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma
Thk
8. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido
Muncul Thk
9 TSPC Tempo Scan Pasific Thk

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
terdapat sembilan perusahaan sub sektor
Farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020 yang merupakan sampel
penelitian dengan periode pengamatan sepuluh
tahun sehingga didapatkan n sebanyak 45
(4x5=45).

Teknik Analisa Data

Alat analisis untuk menguji hipotesis
digunakan uji analisis regresi linier berganda.
Persamaan regresi untuk menguji hipotesis,
sebagai berikut:

Y =a+ B X1+ B2X2+BsX3+ BaX4 +¢
Dimana:

Y : struktur modal

o : konstanta

X1 : current ratio

X2 : debt to equity ratio

X3 : total asset turnover

X4 : pertumbuhan asset

€ : error term

B1-Ps  : koefisisen regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut  merupakan  ringkasan  statistik

deskriptif variabel penelitian.

Tabel 5. Statistik Deskriptif

Variabel Mean | Min | Max Std.

Dev.

Return on Asset (Y) | 0.115 | -0.03 | 0.92 | 0.141

Current Ratio (X1) | 3.012 | 0.90 | 8.32 | 1.651

Debt to Equity 0.905 | 0.08 | 495 | 0.967

Ratio X2)

Total Asset 1139 | 048 | 2.60 | 0.364

Turnover (X3)

Pertumbuhan Asset | 0.944 | -0.72 | 0.94 | 0.231

(X4)

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 5 merupakan hasil analisis
statistik deskriptif untuk semua variabel yang
diteliti. Variabel return on asset yang menunjukan
mean atau rata-rata sebesar 3.4595. Untuk nilai

minimum dan maksimum menunjukan rentang
nilai antara 1,46 sampai 7,26, sedangkan nilai
standar deviasi untuk variabel nilai return on asset
yaitu 1.34261. Variabel current ratio menunjukan
nilai rata-rata 2.7813. Nilai minimum dan
maksimum menunjukan rentang nilai antara -8,99
sampai 4,96, sedangkan nilai standar deviasi untuk
variabel current ratio yaitu 2.31751. Hasil statistik
deskriptif debt to equity ratio menunjukan rata-rata
0.2475, untuk nilai minimum dan maksimum
menunjukan rentang nilai antara 0,04 sampai 0,69,
sedangkan nilai standar deviasi untuk variabel debt
to equity ratio yaitu 0.16125. Hasil statistik
deskriptif total asset turnover menunjukan rata-
rata 1.2561, untuk nilai minimum dan maksimum
menunjukan rentang nilai antara 0,05 sampai 1,62,
sedangkan nilai standar deviasi untuk variabel total
asset turnover yaitu 0.25170. Sedangkan Hasil
statistik deskriptif pertumbuhan aset menunjukan
rata-rata  0.1417, untuk nilai minimum dan
maksimum menunjukan rentang nilai antara -0,48
sampai 0,90, sedangkan nilai standar deviasi untuk
variabel pertumbuhan aset yaitu 0.28450.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
(Kolmogorov Smirnov)

Variabel Asym Std Keterangan
Sign.
Unstandardized 0,247 | >0,05 Terdistribusi
Residual Normal

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
hasil uji normalitas penelitian dengan kolmogorov
smirnov diketahui nilai Asym Sign perusahaan sub
sektor farmasi sebesar 0,247. Artinya bahwa
apabila nilai sign lebih besar dari 0,05 (0,247 >
0,05) yang berarti data terdistribusi normal.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Varia | Tolera Std VIF | Std Keterangan
bel nce

CR 0.864 >0,10 1.157 | <10 Tidak ada
multikolinearitas

DER 0.864 >0,10 1.157 | <10 Tidak ada
multikolinearitas

TAT 0.644 >0,10 1552 | <10 Tidak ada
multikolinearitas

PA 0.639 >0,10 1.565 | <10 Tidak ada
multikolinearitas

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa
variabel current ratio, debt to equity ratio, total
asset turnover, dan pertumbuhan aset pada
perusahaan sub sektor farmasi dengan nilai
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tolerance lebih dari 0,1 (nilai tolerance > 0,1).
kemudian nilai VIF kurang dari 10 (nilai VIF <
10), sehingga model regresi dapat dikatakan
terbebas dari masalah multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sign. P-value Kesimpulan
Current Ratio 0.196 P> 0,05 Tidak ada masalah
(X1) Heteroskedastsisitas
Debt to Equity 0.832 P > 0,05 Tidak ada masalah
Ratio (X2) Heteroskedastsisitas
Total Asset 0.880 P >0,05 Tidak ada masalah
Turnover (X3) Heteroskedastsisitas
Pertumbuhan 0.581 P > 0,05 Tidak ada masalah
Asset (X4) Heteroskedastsisitas

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
variabel current ratio, debt to equity ratio,
total asset turnover, dan pertumbuhan
penjualan pada perusahaan sub sektor farmasi
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (nilai
sign. > 0,05). Sehingga model regresi dapat
dikatakan terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin- dL du Kesimpulan
Watson

1 1.834 1,2874 | 1,7762 Tidak Terdapat
Autokorelasi

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa
nilai Durbin-Watson sebesar 1.834 dimana n =
45 k = 5 diperoleh dL= 1,2874, dU = 1,7762.
Sehingga persamaannya menjadi dU < DW < 4
— dU = 1,2874 < 1.834 < 2.2238, Sehingga
model regresi dapat dikatakan terbebas dari
masalah autokorelasi.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized
Coefficient B
(Constant) 0.143
Current Ratio (X1) 0.006
Debt to Equity Ratio (X2) -0.400
Total Asset Turnover (X3) -0.013
Pertumbuhan Asset (X4) 0.049

Sumber: Data diolah (2022)

Pada tabel 9 dapat dilihat persamaan
regresi linier berganda dari hasil olah data
adalah sebagai berikut:

Y =0.143 + 0.006X1 — 0.400X2-0.013X3
+0.049X4 + ¢

Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Variabel F- Sig. Keterangan
hitung tabel

Regression | 17.686 | 2,61 | 0.0351b Sign.
Residual
Total

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 1.141 >
2,61 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0351 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi dianggap layak.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Variabel t- t-tabel Sig. Keterangan
hitung
Current 0.464 | 2,021 | 0.645 Positif
Ratio (X1) Signifikan
Debt to - 2,021 0.097 Negatif
Equity Ratio 1.698 Signifikan
(X2)
Total Asset - 2,021 | 0.853 Negatif
Turnover 0.187 Signifikan
(X3)
Pertumbuhan | 0.426 | 2,021 | 0.672 Positif
Asset (X4) Tidak
Signifikan

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat
bahwa variabel current ratio memiliki nilai t-
hitung < t-tabel (0.464 < 2,021) dengan
signifikansi > 0,05 yaitu 0,645 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan current ratio
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
return on asset. Debt to equty ratio memiliki
nilai -t-hitung > -t-tabel (-1.698 > -2,021)
dengan signifikansi > 0,05 yaitu 0,097 > 0,05,
sehingga dapat dikatakan variabel debt to
equty ratio berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap return on asset. Total Asset
Turnover memiliki nilai -t-hitung > -t-tabel (-
0.187 > -2,021) dengan signifikansi < 0,05
yaitu 0,853 > 0,05, sehingga dapat dikatakan
variabel Total Asset Turnover berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap return on
asset. Sedangkan pertumbuhan aset memiliki
nilai t-hitung < t-tabel (0.426 < 2,021) dengan
signifikansi > nilai syarat (0,05) yaitu 0,426 >
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0,05, sehingga dapat dikatakan variabel
pertumbuhan aset berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap return on asset.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Keterangan

1 0,102 Berkontribusi sebesar
10,2%

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 12 diatas, dapat
dilihat bahwa nilai dari R Square pada
perusahan sub sektor farmasi sebesar 0,102
atau 10,2%. Hal ini mengandung arti bahwa
variabel independen current ratio, debt to
equity ratio, total asset turnover, dan
pertumbuhan aset mampu menjelaskan atau
memiliki kontibusi sebesar 10,2% terhadap
variabel dependen return on asset. Sedangkan
sisanya sebesar 89,8% dapat dijelaskan oleh
variabel-variabek lain diluar model penelitian
ini.

Pembahasan
1. Pengaruh current ratio terhadap return
on asset

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
current ratio berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap return on asset. Hal
ini diartikan naik dan turunnya tingkat
fluktuasi pada current ratio tidak akan
berpengaruh  pada meningkat atau
menurunnya nilai return on asset pada
perusahaan farmasi di Indonesia.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
Tan dan Hadi (2020) yang menyatakan
bahwa current ratio berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap return on asset.
Sedangkan hal ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Sari & Dwirandra, (2019)
menyatakan ~ bahwa  current  ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap
return on asset.

2. Pengaruh debt to equity ratio terhadap
return on asset
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
debt to equity ratio berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap return on asset.
Debt to equty ratio menggambarkan
sejauh  mana modal pemilik dapat
menutupi  kewajibannya kepada pihak
luar. DER yang rendah maka semakin
baik.. Nilai DER yang tinggi berpengaruh

terhadap perolehan return on asset yaitu
menyebabkan perolehan return on asset
perusahaan  menjadi  rendah. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan Sari &
Dwirandra, (2019) dan Gunde et al.,
(2017) yang menyatakan bahwa debt to
equity ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return on asset.

Pengaruh total asset turnover terhadap
return on asset

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa total asset turnover memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
return on asset. Rendahnya perputaran
modal kerja, piutang, dan persediaan yang
mengakibatkan total asset mengalami
penuruan. Hal ini bagi pihak manajemen
beranggapan bahwa peputaran total asset
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
laba perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
Triyanti (2019) yang menyatakan bahwa
total asset turnover berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap return on asset.
Berbeda dengan Handika  (2019)
menyatakan bahwa total asset turnover
berpengaruh positif signifikan terhadap
return on asset. Sedangkan penelitian Tan
& Hadi (2020) yang menyatakan bahwa
total asset turnover berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap return on asset.

Pengaruh pertumbuhan aset terhadap
return on asset

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan aset memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap
return on asset. Pertumbuhan aset yang
tinggi pada perusahaan, menggambarkan
proporsi jumlah aset perusahaan akan
meningkat sehingga return on asset akan
meningkat pula. Kondisi ini akan menarik
perhatian para penanam modal atau
investor dalam menanamkan modalnya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
P. Tandi et al., (2018) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan aset berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap return on
asset. Berbeda dengan hasil penelitian
Handika (2019) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan aset berpengaruh negative
tidak signifikan terhadap return on asset.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian uji t variabel current
ratio dan pertumbuhan aset berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap return on
asset. Sedangkan debt to equity ratio dan total
asset turnover berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap struktur modal. Nilai R
square 0.102 atau 10,2%. Hal ini dapat
diartikan bahwa sebesar 10,2% variabel
dependen return on asset dapat dijelaskan oleh
variabel independennya yaitu current ratio,
debt to equity ratio, total asset turnover, dan
pertumbuhan aset.
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